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	BAB II
	BAB IV
	PROSES PERANCANGAN
	4.1. Perancangan
	Setelah dilakukan kajian sistem pada bab sebelumnya, banyaknya masyarakat mengeluh dibidang perekonomian terutama pada bahan bakar BBM. Kenaikan dan kelangkaan BBM saat ini menjadi salah satu masalah yang dihadapi oleh industri kecil. Kita juga memban...
	Dengan berkembangnya kemajuan teknologi pada saat ini maka bermunculan bermacam-macam produk diantaranya alat untuk memper mudah masyarakat dalam kegiatan  memasak bagi masyarakat kalangan menengah atau bagi masyarakat yang memiliki industry kecil dir...
	Arsitektur produk adalah penugasan elemen-elemen fungsional dari produk terhadap kumpulan bangunan produk.Tujuan arsitektur produk adalah menguraikan komponen dasar produk.apa yang harus dilakukan oleh komponen tersebut dan seperti apa penghubung/pem...
	Dalam merancang suatu peralatan selain agar dapat memenuhi fungsinya, juga harus diusahakan peralatan tersebut dapat  memberikan kepuasan kepada sipemakai atau operator  dalam penggunaan mesin Briket secara manual yang akan dirancang.
	Ada enam tahapan yang harus dilakukan dalam proses perancangan mesin pencetak briket menurut Engineering Design Metods (Cross, 1989). Adalah sebagai berikut:
	1. Klarifikasi Tujuan Perancangan
	Mesin pencetak briket yang digunakan selama ini memiliki beberapa ke kuranagn.untuk membantu mengatasi masalah dalam melakukan perancangan mesin pencetak briket yang baru, diperlukan klarifikasi mengenai tujuan dari perancangan ini agar dapat diketahu...
	2. Analisis Fungsi
	Berdasan klarifikasi tujuan dari perancanagn dapat ditentukan fungsi yang mendasar dari mesin pencetak briket yang akan dirancang.
	3. Penetapan Kebutuhan
	Pada tahap ini ditentukan faktor–faktor apa saja yang dibutuhkan dalam perancangan mesin pencetak briket agar dapat memenuhi tjuan dari perancangan.
	4. Penetapan Karakteristik
	Penetpan karakteristik ditentukan berdasarkan keinginan dari pemakai dan kemudian diaplikasikan terhadap teknologi dan desain yang digunakan untuk merancang mesin pencetak briket.
	5. Pengembangan Alternatif
	Pengembangan dilakukan pada elemen–elemen yang membentuk mesin pencetak briket dengan memberikan cakupan yang lebih luas pada tiap–tiap elemen.
	6. Pemilihan Alternatif
	Pemilihan dilakukan pada alternatif–alternatf yamh tersedia dengan mengunkan metoda pemilihan alternatif. Alternatif yang terpilih adalah alternatif memiliki nilai diantara alternative yang lain.
	7. Arsitektur Alat Pencatak Briket
	Pada arsitektur mesin pencetak briket ditentukan terlebuh dahulu komponen-komponen apa saja yang mebentuk mesin pencetak briket.
	8. Evaluasi Hasil Rancangan
	Evaluasi hasil rancangan ini berfungsi untuk peninjaun kedepan pakah produk yang dirancang telah sesuai rancangan telah sesuai dengan tujuan perancangan yang hendak dicapai.
	Gambar 4.1 Metodologi Penelitian

